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ABSTRACT

The purpose of this study are: 1) To determine the effect of direct pedagogical, personal, professional
and social economics teachers to the learning outcomes of students in high schools in East Lombok
district in the academic year 2015/2016. 2) To determine the effect of indirect pedagogical, personality
and social skills through professional competence of teachers on student learning outcomes SMA
economy in East Lombok district in the academic year 2015/2016. This study is a descriptive survey
denganjenis. This study uses a study population with the number 32 economics teachers in high
schools in East Lombok. The data in this study were collected through questionnaires and
documentation, and then analyzed using path analysis (path analysis) using SPSS Vesi 19 Results
showed that the pedagogical competence of teachers direct positive effect on learning outcomes
economy by 18.7%, personal competence directly influence the results of the economic study was 26%,
the professional competence of teachers directly influence student learning outcomes by 30.8%, social
competence of teachers direct effect on student learning outcomes by 28.8%, pedagogical competence
indirect effect on student learning outcomes through professional competence of 0.074, personal
competence indirect effect on student learning outcomes through professional competence of 0.082,
and social competence indirect effect on results student learning through professional competence of
0.158.

Key words: Student Learning Outcomes Economics, Pedagogical Competence, Competence
Personality, Professional Competence, Social Competence

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1)Untuk mengetahui pengaruh langsung kompetensi pedagogik,
kepribadian, profesional dan sosial guru terhadap hasil belajar ekonomi siswa di SMA Negeri di
Kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2015/2016. 2) Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung
kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial melalui kompetensi profesional guru terhadap hasil
belajar ekonomi siswa SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif denganjenis survei. Penelitian ini menggunakan penelitian populasi
dengan jumlah 32 guru ekonomi di SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis jalur
(Path Analysis) dengan menggunakan program SPSS Vesi 19. Hasil penelitian diperoleh bahwa
kompetensi pedagogik guru berpengaruh langsung positip terhadap hasil belajar ekonomi sebesar
18,7%, kompetensi kepribadian berpengaruh langsung terhadap hasil belajar ekonomi sebesar 26%,
kompetensi profesional guru berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa sebesar 30,8%,
kompetensi sosial guru berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa sebesar 28,8%, kompetensi
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pedagogik berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar siswa melalui kompetensi profesional
sebesar 0,074, kompetensi kepribadian berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar siswa
melalui kompetensi profesional sebesar 0,082, dan kompetensi sosial berpengaruh tidak langsung
terhadap hasil belajar siswa melalui kompetensi profesional sebesar 0,158.

Kata kunci: Hasil Belajar Ekonomi Siswa, Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian,
Kompetensi Profesional, Kompetensi Sosial.

PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa dalam mempelajari materi yang
disampaikan selama periode tertentu. Guru perlu melakukan evaluasi pembelajaran yang tujuannya
adalah untuk mengetahui kemampuan siswa saat memahami materi yang disampaikan melalui hasil
belajar yang diperoleh siswa. Tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila prestasi belajar siswa atau
hasil belajar atau presstasi belajar siswa mengalami perkembangan atau peningkatan.

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan pencerminan dari usaha belajar, semakin baik
usaha belajar siswa maka semakin baik pula hasil belajar yang diperolehnya. Pencapaian hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor internal dan eksternal. Faktor internaltersebut
adalah faktor intelegency,perhatian, minat, motivasi, kesiapan, kelebihan, dan kelelahan, sedangkan
faktor eksternal adalah guru, metode mengajar, kurikulum, fasilitas belajar, teman bermain dan
keluarga.

Tujuan pembelajaran dari masing-masing mata pelajaran di lembaga pendidikan termasuk
tujuan pembelajaran mata pelajaran ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur adalah
tercapainya hasil belajar yang tinggi ditandai dengan peningkatan dan perubahan dari segi kognitif,
afektif dan psikomotorik. Perubahan kognitif ditandai dengan adanya perubahan dari segi kemampuan
akademik. Hal ini ditandai dengan peningkatan hasil belajar siswa atau materi yang dipelajari. Afektif
ditandai dengan adanya perubahan sikap siswa kearah yang lebih baik, sedangkan psikomotorik
adalah keterampilan dalam mengerjakan soal. Siswa dikatakan berhasil dalam belajar jika setidaknya
ketuntasan belajar mencapai 85% dari jumlah siswa di- kelas.

Laporan hasil belajar ekonomi siswa ditinjau dari nilai Ujian Nasional (UN)Tahun Pelajaran
2013/2014,SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur (LOTIM) menunjukkan hasil yang bervariasi.
Untuk hasil mata pelajaran ekonomi, peringkat tertinggi dicapai oleh SMAN Masbagik dengan nilai
7.20 dan nilai yang sedang diperoleh oleh SMAN 1Sikur dengan nilai 6.23 serta nilai terendah oleh
SMAN 3 Selong dengan nilai 5.58. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi ekonomi
SMA negeri yang ada di Kabupaten Lombok Timur tergolong masih lemah dibandingkan dengan mata
pelajaran lain atau kemampuan menguasai materi ekonomi belum mencapai tingkat klasifikasi nilai A.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan upaya untuk perbaikan dan pengembangan mutu
pendidikan khususnya pada mata pelajaran ekonomi, diantaranya perbaikan sistem pendidikan dan
semua aspek yang tercakup dalam pembelajaran ekonomi.

Guru merupakan salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Guru
dan siswa merupakan dua sisi yang mempunyai ikatan yang sangat kuat, yang keduanya dalam
sebuah interaksi pembelajaran dengan tugas dan fungsi yang berbeda. Guru dengan tugas mengajar
dan mendidik siswa, sedangkan siswa menerima dan mempelajari apa yang disampaikan oleh guru.
Keberhasilan penyelenggaraan pembelajaran sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam memberikan
pembelajaran kepada siswa. Apabila guru memiliki kesiapan yang kurang dalam proses penyampaian
pembelajaran, performa kurang maksimal, dan cenderung kurang bagus sehingga persepsi siswa
terhadap guru tersebut menjadi negatif dan memandang rendah.

Harapan dan keinginan selalu berbicara pada tataran ideal, tetapi realitas pendidikan yang
dihadapi saat ini berbicara lain. Berita dari dunia pendidikan yang menggetarkan para pengguna
pendidikan karena muncul beberapa masalah yang berkutat pada kompetensi dan tingkat
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kesejahteraan guru di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari beberapa temuan fenomena problematika
guru yang terjadi dilapangan yaitu hampir separuh dari lebih kurang 2,7 juta guru di Indonesia belum
memenuhi persyaratan kompetensi yang tinggi untuk mengajar. Guru yang kompetensinya lemah
dalam mengajar berjumlah 916.505 yang didalamnya sebanyak 75.684 guru SMA/SMU. Di tingkat
SMA dari 230.114 guru yang berkualifikasi S1 hanya 72,75% dan yang berkualifikasi S2 hanya 0,33%.
Untuk tingkat SMK dari 147.559 guru yang berkualifikasi S1 64,16% dan S2 0,33%.

Fakta lain menunjukkan bahwa mutu guru di Indonesia masih jauh dari memadai. Berdasarkan
statistik sekitar 43% guru SMU dan 34% guru SMK dianggap masih lemah dalam mengajar di jenjang
masing-masing. Selain itu, 17,2 % guru atau setara dengan 69.477 guru mengajar bukan bidang
keahliannya. Sumber daya manusia (SDM) guru kita berada pada urutan 109 dari 179 negara
berdasarkan Human Development Index (Dharma: http://suarakita.com/artikel).

Berdasarkan data dari DIKPORA Provinsi bahwa kompetesi guru di NTB masih rendah. Hal ini
dapat dilihat nilai kompetensi guru di Kabupaten Lombok Timur masih dibawah nilai rata-rata nasional
yaitu 40 dari nilai nasional sebesar 43. Fakta tersebut menggambarkan tentang kompetensi guru di
Kabupaten Lombok Timur tergolong masih lemah. Menurut Mulyasa (2008:89) terdapat beberapa hal
yang menyebabakan lemahnya kinerja guru diantaranya: (a) rendahnya pemahaman guru tentang
strategi pembelajaran. Ini ditandai dengan guru yang masih menggunakan metode belajar yang
monoton tanpa adanya inovasi dalam pembelajaran, (b) kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas,
(c) randahnya dalam kemampuan melakukan penelitian tindakan kelas (classroom action research),
(c) rendahnya motivasi berprestasi, (d) rendahnya kemampuan dalam manajemen waktu, (e) dan
rendahnya penggunaan informasi tekhnologi (IT) dalam proses pembelajaran. Hal yang serupa juga
tentang permasalahan kompetensi guruyang ada di Lombok Timur mengindikasikan bahwa kompetensi
guru masih lemah.

Sejalan dengan hal tersebut, guru dituntut untuk melakukan peningkatan penguasaan
kompetensi. Guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan pembelajaran agar siswa tidak merasa
bosan dalam kegiatan pembelajaran yang akan berdampak pada hasil belajar ekonomi. Oleh karena
itu, kompetensi guru dinilai berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi. Menurut Undang-Undang
No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan PP No. 74 Tahun 2008, pemerintah telah
merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana yang tecantum dalam penjelasan peraturan
pemerintah No0.19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, yaitu : Kompetensi Pedagogis,
Kepribadian, Profesional dan Sosial.

Kompetensi pedagogis merupakan kompetensi yang ada pada guru yang berkaitan dengan
kemampuan guru dalam mengelola atau penguasaan pembelajaran, pemahaman tentang peserta
didik, pengelolaan pembelajaran, penggunaan IT, penggunaan model pembelajaran, pengembangan
kurikulum dalam proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengembangan potensi peserta
didik dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah kompetensi kepribadian berperan dalam
pencapaian hasil belajar siswa. Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang ada pada seorang
guru yang mencakup tentang nilai-nilai kepribadian yang ada pada seorang guru yang dapat di
salurkan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga terciptanya pembelajaran yang
kondusif

Kompetensi yang berkaitan erat dengan guru sebagai sebuah profesi yakni kompetensi
profesional. Kompetensi Profesional yang diharapkan dapat terpenuhi yakni guru harus menguasai
cara belajar yang efektif, harus mampu membuat model satuan pelajaran, mampu memahami
kurikulum secara baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi siswa, mampu
memberikan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik memberikan bimbingan dan penyuluhan,
mampu menyusun dan melaksanakan prosedur penilaian kemampuan belajar.

Kompetensi sosial merupakan kompetensi guru yang berkaitan dengan hubungan antara guru
dengan lingkungan atau masyarakat baik itu masyarakat yang ada dalam sekolah ataupun diluar
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sekolah, berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik kepada siswa dan mempunyai nilai-nilai sopan
santun serta tata krama.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, maka dengan tidak mengurangi peran dan
fungsi dari faktor-faktor lain, peneliti memilih kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial
yang selanjutnya ditetapkan sebagai variabel dalam penelitian. Keempat hal tersebut, peneliti tetapkan
sebagai variabel penelitian karena diduga paling dominan dalam pencapaian hasil belajar ekonomi
siswa di Kabupaten Lombok Timur.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Profesional dan Kompetensi Sosial Guru
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran
2015/2016".

METODE

Sesuai dengan harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosia guru terhadap hasil belajar ekonomi siswa
maka dapat dikategorikan bahwa penelitian ini adalah penelitian survei dengan menggunakan analisis
jalur. Dalam penelitian ini didefiniskan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek atau individu
yang memiliki karakteristik tertentu yang hendak diteliti. Berdasarkan pengertian dari pendapat ahli
tersebut, maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah semua guru ekonomi SMA Negeri yang ada
di Kabupaten Lombok Timuryang berjumlah 32 orang yang tersebar di 18 sekolah negeri.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yang digunakan
untuk memperoleh data mengenai rata-rata hasil belajar siswa pelajaran ekonomi kelas XI tahun
pelajaran 2015/2016, dan metode angket untuk memperoleh data primer mengenai kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan komptensi sosial guru SMA Negeri di
Kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2015/2016.

Instrumen penelitian ini menggunakan check list dengan skala likert diamana responden
tinggal membubuhkan tanda rumput (v/) pada kolom jawaban yang sudah disediakan yang terdiri dari 4
skala yaitu : a) Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, b) Setuju (S) dengan skor 3, ¢) Tidak Setuju (TS)
dengan skor 2, d) Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, yang sesui kondisi yang dihadapi atau
dialami oleh responden. Pengembangan instrumen ditempuh melalui beberapa tahap yaitu : 1)
menyusun indikator penelitian, 2) menyusun kisi-kisi intrumen penelitian, 3) melakukan uji coba
instrumen penelitian, dan 4) melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hzeldjar Ekonomi Siswa.
(Hipotesis 1 dan Hipotesis 5).

Berdasarkan atas hasil diagram jalur yang terdppdn gambar diatas, ternyata
terdapat jalur yang signifikan yang menghubungkarara variabel kompetensi pedagogik
guru terhadap hasil belajar siswa pada mata patagkonomi (sig. = 0,028 < 0,05). Hal ini
berarti terdapat pengaruh langsung positip komgeedagogik guru terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi, yaitu sebesar 0,

b. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap HBslhjar Ekonomi Siswa.
(Hipotesis 2 dan Hipotesis 6).

Berdasarkan diagram jalur diatas ternyata terdaplar yang signifikan yang
menghubungkan kompetensi kepribadian terhadap belsijar ekonomi siswa (nilai sig =
0,005 < 0,05) sehingga tidak ada alasan untuk nagnghjalur tersebut. Hal ini berarti
terdapat pengaruh kompetensi kepribadian dengahbedegar ekonomi siswa SMA Negeri
di Kabupaten Lombok Timur yaitu sebesar 0,26.
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c. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap HBselajar Ekonomi Siswa.
(Hipotesis 3).

Berdasarkan diagram jalur diatas, terdapat jalagyagnifikan yang menghubungkan
kompetensi kepribadian terhadap hasil belajar ekdnsiswa (nilai sig = 0,025 < 0,05)
sehingga tidak ada alasan untuk menghapus jalsgltet. Hal ini berarti terdapat pengaruh
kompetensi profesional guru terhadap hasil belaggonomi siswa SMA Negeri di
Kabupaten Lombok Timur yaitu sebesar 0,308.

d. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasdj@&eEkonomi Siswa. (Hipotesis 4
dan Hipotesis 7).

Berdasarkan diagram jalur diatas ternyata terdaplar yang signifikan yang
menghubungkan kompetensi kepribadian terhadap belsijar ekonomi siswa (nilai sig =
0,00 < 0,05) sehingga tidak ada alasan untuk menghgalur tersebut. Hal ini berarti
terdapat pengaruh kompetensi kepribadian dengahbedegar ekonomi siswa SMA Negeri
di Kabupaten Lombok Timur yaitu sebesar 0,288 8%8,

Pembahasan
a. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hzelhjar Ekonomi Siswa.
(Hipotesis 1 dan Hipotesis 5).

Selain itu juga diperhatikan diagram jalur yang gterbungkan variabel kompetensi
pedagogik guru dengan kompetensi profesionaly#anterdapat pengaruh yang signifikan
(sig. = 0.035 < 0,05) sehigga tidak alasan untukghapus diagram jalur tesebut. Hal ini
berarti bahwa bila dilihat dari pengaruhnya teripadasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi, ternyata kompetensi pedagogik mempunyaggeh tidak langsung terhadap hasil
belajar ekonomi siswa yaitu melalui kompetensigsainal (3 Xz Y) dengan pegaruh
tak langsung sebesar 0,074.

Hal ini menunjukkan bahwa guru ekonomi yang korapsit pedagogiknya tinggi,
akan menghasilkan siswa yang prestasinya tinggh paata pelajaran ekonomi, dan begitu
juga sebaliknya, jika guru yang mempunyai kompatgredagogik yang rendah akan
mempengaruhi hasil belajar ekonomi siswa yang teng@ga. Kompetensi pedagogik
tercermin dari beberapa indikator seperti metodagajgr yang digunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan peserta didik atau peslaa proses pembelajaran. Dengan
adanya metode yang baik yang digunakan dalam prpsesbelajaran maka akan
menimbulkan semangat siswa dalam proses pembelajam dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal. Begitu juga dalam kompetensi ped&gegcermin dari gaya mengajar yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengagr merubah situasi belajar sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk menentukarcapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar sislag proses evaluasi hasil belajar siswa.
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui seberasamkemampuan siswa dalam menguasai
materi yang sudah disampaikan oleh guru.

b. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap HBRslhjar Ekonomi Siswa.
(Hipotesis 2 dan Hipotesis 6).

Selain itu juga diperhatikan diagram jalur yang gterbungkan variabel kompetensi
kepribadian guru dengan kompetensi profesionainyata terdapat pengaruh yang
signifikan (sig. = 0.026 < 0,05) sehigga tidak alasintuk menghapus diagram jalur tesebut.
Hal ini berarti bahwa bila dilihat dari pengaruhrigghadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi, ternyata kompetensi kepribadmmpunyai pengaruh tidak langsung
terhadap hasil belajar ekonomi siswa yaitu meletunpetensi profesional X X3 Y)
dengan pegaruh tak langsung sebesar 0,082.
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Berdasarkan hasil analisis jalur diatas dapat bisuatu pengertian bahwa ketika
kompetensi kepribadian guru meningkat maka had#jdre siswa juga akan meningkat,
begitu juga sebaliknya jika kompetensi kepribadjaru rendah maka hasil belajar siswa juga
akan rendah atau turun. Kompetensi kepribadiarahdadmpetensi yang ada pada seorang
guru yang mencakup tentang nilai-nilai kepribadyamg dapat disalurkan kepada peserta
didik dalam proses pembelajaran sehigga tercapgieyabelajaran yang kondusif. Esensi
dari pembelajaran adalah perubahan tingkah lakwou @kan bisa mampu merubah tingkah
laku siswa jika tingkah laku dari seorang guru jilga baik. Dengan adanya perubahan
tingkah laku itu maka akan memberikan dampak gdsithadap hasil belajar siswa.

Guru yang memiliki kompetensi kepribadian yangkbeetika mengajar di kelas
secara tidak langsung akan memberikan dampak &goHaakil belajar ekonomi siswa karena
dengan adanya kompetensi kepribadian yang baik nd@nyenangkan siswa akan lebih
nyaman untuk belajar dan siswa akan termotivasukufelajar. Begitu juga sebaliknya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yamgpetensi kepribadiannya baik akan
tetapi kompetensi profesional seorang guru itu ikgnaaka akan menghasilkan hasil belajar
yang rendah pula karena kurangnya penguasaan ryateridimiliki oleh guru.

Berdasarkan hasil analisis jalur tersebut juga dalsimpulkan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung kompetensi kepribadianat&p hasil belajar siswa melalui
kompetensi profesional yang memiliki makna bahwgidtan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru yang kompetensi kepribadiaannya baik malkan meningkatkan kompetensi
profesional yang kemudian akan meningkatkan haddjar siswa SMA Negeri pada mata
pelajaran ekonomi di Lombok Timur dengan pengaiddktlangsung sebesar 0,082.

c. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap HBslhjar Ekonomi Siswa.
(Hipotesis 3).

Demikian pula dalam pembelajaran ekonomi, guru yarmgmpunyai kompetensi
profesional yang tinggi akan berdampak pada hasaljgr ekonomi siswa. Berdasarkan hasil
analisis jalur diatas dapat diambil suatu pengeti@hwa ketika kompetensi profesional guru
di Lombok Timur meningkat maka hasil belajar siSSMA Negeri di Lombok Timur juga
akan meningkat, begitu juga sebaliknya jika komp&terofesional guru rendah maka hasil
belajar siswa juga akan rendah atau turun. Kompefofesional adalah kompetensi yang
ada pada seorang guru yang mencakup tentang paaguasteri pembelajaran secara luas
dan mendalam yang membimbing peserta didik untukenehi standar kompetensi yang
sudah di tetapkan. Dengan adanya penguasaan mwiateguru atau kompetensi profesional
dimiliki oleh guru akan memberikan sumbangsih tddmhasil belajar siswa SMA Negeri di
Lombok Timur. Guru yang profesional adalah gurugyamenguasai bidang keilmuan dalam
hal ini adalah materi tentang mata pelajaran ekoryamg dapat disalurkan kepada peserta
didik yang tujuannya adalah tercapainya peningkhtesil belajar siswa.

Hasil penelitian dan analisis tentang pengaruh laiensi profesional terhadap hasil
belajar sesui dengan pernyataan dari Kiymet SB01.(Q:167) dalam jurnalnya yang berjudul
“Teachers Competenciesyang menyatakan bahwa kompetensi seorang guramdal
kerangka umum mengenai kompetensi guru yang ddpalskan di sembilan dimensi yang
berbeda sebagai kompetensi bidang, kompetensi if@mel kurikulum kompetensi,
kompetensi pembelajaran seumur hidup, sosial-bulaggpetensi, emosional kompetensi,
kompetensi komunikasi, informasi dan komunikasi getensi teknologi (ICT) dan
kompetensi lingkungan. Guru yang mempunyai komgetentuk mempengaruhi nilai-nilai
mereka, perilaku, komunikasi, tujuan dan praktiksdkolah dan juga mereka mendukung
pengembangan profesional dan penelitian kurikuladi diskusi tentang kompetensi guru
untuk meningkatkan proses belajar mengajar di sbksdngat penting.

d. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasdj@eEkonomi Siswa. (Hipotesis 4

Nusantara of Research 24 Volume 04 | Nomor 01 | April 2017
ISSN 2579-3036 (CETAK) http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/efektor
ISSN 2355-7249 (ONLINE)




dan Hipotesis 7).

Selain itu juga diperhatikan diagram jalur yang gterbungkan variabel kompetensi
kepribadian guru dengan kompetensi profesionainyata terdapat pengaruh yang
signifikan (sig. = 0.000 < 0,05) sehingga tidak atksan untuk menghapus diagram jalur
tesebut. Hal ini berarti bahwa bila dilihat darngaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi, ternyata kompetensi kegidba mempunyai pengaruh tidak
langsung terhadap hasil belajar ekonomi siswa yaélalui kompetensi profesional {X X3
Y) dengan besar pegaruh tak langsung sebesa.0,15

Berdasarkan hasil analisis jalur diatas dapat bilasuatu pengertian bahwa ketika
kompetensi sosial guru meningkat maka hasil betagava juga akan meningkat, begitu juga
sebaliknya jika kompetensi sosial guru turun andah maka hasil belajar siswa juga akan
turun atau rendah. Kompetensi sosial adalah komgeteang merujuk pada kemampuan
guru menjadi bagian dari sosial atau masyarakgklingan sekolah. Adanya interaksi dan
komunikasi antar semua unsur yang dalam sekoldhitoainteraksi antara guru dan siswa
maka akan tercipta keadaan yang kondusif. Komuniasy intensif kepada peserta didik
memberikan dampak yang signifikan terhadap haddjdresiswa. Dengan adanya timbal
balik tersebut maka akan memberikan pengaruh yamgrtb kepada peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Hubungan dan interaksi tersebut merupakan suatlbaam bahwa akan terciptanya
peningkatan hasil belajar siswa karena adanyaaikdgeryang baik antara guru dan siswa.
Berkomunikasi dengan lisan secara baik dalam pepgeam materi pembelajaran akan
memberikaneffectkepada siswa dalam memahami penjelasan yang digieampoleh guru
sehingga memberikan dampak pada hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis jalur diatas, dapatgisikan bahwa terdapat pengaruh
tidak langsung kompetensi sosial terhadap haslgjdre siswa melalui kompetensi
profesional yang memilik makna bahawa kegiatan mdapran yang dilakukan oleh guru
yang kompetensi sosialnya baik maka akan meningkattompetensi profesional yang
selanjutnya akan meningkatkan hasil belajar ekorsismia SMA Negeri pada mata pelajaran
ekonomi di Lombok Timur dengan pengaruh tidak langssebesar 0,158.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajarargyditakukan oleh guru yang
memiliki kompetensi sosial yang baik atau tinggaakneningkatkan kompetensi profesional
guru dan memberikan dampak pada hasil belajaasi&danya timbal balik antara guru dan
siswa akan memberikan pengaruh yang berarti bagiasdalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas kompetensi profesional gamgytinggi akan memberikan dampak
pada hasil belajar siswa tinggi, dan begitu jugfaaknya dengan adanya kompetensi sosial
guru yang tinggi tanpa adanya kompetensi profesignas yang rendah atau kurang maka
akan memberikan dampak pada hasil belajar sisw@g yandah karena siswa kurang
mendapatkan materi dari guru dalam proses pembeategh kelas.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkahwh faktor dominan yang
mempengaruhi hasil belajar ekonomi siswa SMA Negjefiabupaten Lombok Timur adalah
kompetensi sosial guru, hal ini ditunjukkan dengkami besarnya pengaruh total sebesar
0.446, selanjutnya urutan kedua dipengaruhi olahgeaiensi kepribadian dengan besarnya
pengaruh total sebesar 0,342, urutan ketiga haslihjay ekonomi dipengaruhi oleh
kompetensi profesional dengan besarnya pengarah $ebesar 0,342 dan urutan yang
terakhir atau keempat, hasil belajar dipengarubh dtompetensi pedagogik guru dengan
besarnya pengaruh total sebesar 0,261.

Berdasarkan dari hasil analisis data tersebut bakemua kompetensi guru
mempunyai pengaruh rendah terhadap hasil belsj@asKompetensi guru baik kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial gmempunyai pengaruh yang rendah
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terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakarugeckonomi SMA negeri di Kabupaten
Lombok Timur kurang baik atau lemah dalam penguasikampetensi pedagogik,
kepribadian, profesional dan sosial. Indikator kbbeilan guru adalah penguasaan masing-
masing kompetensi dan meningkatkan hasil belagavasserta bisa memotivasi siswa untuk
terus meningkatkan hasil belajarnya.

Variabel kompetensi sosial memiliki pengaruh yaaling tinggi sebesar 0.446 atau
44,6% atau tergolong sedang terhadap hasil bedmjar. Hal ini dikarenakan guru ekonomi
SMA negeri di Kabupaten Lombok Timur belum optimalengamalkan nilai-nilai
kompetensi sosial seperti bergaul dan berkomuns@sara efektif, bertindak sesuai norma
dan hukum, bersikaf inklusif, dan berkomunikashgbn sesama guru, tenaga pendidik,
orang tua peserta didik dan masyarakat. Belum @rtiya penguasaan kompetensi sosial
tersebut mempunyai dampak atau pengaruh yang reéadsdap hasil belajar siswa. Disisi
lain juga tentang pengaruh variabel kompetensiikagian sebesar 0,342 atau sebesar 34,2%
memiliki makna bahwa variabel kompetensi kepribadi@ru mempengaruhi hasil belajar
siswa rendah dengan makna bahwa penguasaan gteadgerariabel-variabel kompetensi
kepribadian masih lemah seperti indikator menurgmkipribadi yang dewasa, etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga memjadi, disiplin, arif dan berakhlak
mulia. Penguasaan indikator-indikator tersebut @bk pada hasil belajar siswa sehingga
pengaruh kompetensi kepribadian rendah terhadap belsjar siswa SMA Negeri di
Kabupaten Lombok Timur.

Kompetensi profesional juga mempengaruhi hasil j@elsiswa sebesar 0,342 atau
sebesar 34,2%. Hai ini menunjukkan kompetensi profi@al guru berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa masih lemah. Lemahnya pengaruh kamgieprofesional guru terhadap hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor penguasaatang indikator variabel profesional guru
seperti penguasaan teori belajar, pengembangakukum yang dang dilakukan oleh guru,
penguasaan materi keilmuan yang masih rendah diakwkan pengembangan keprofesian
masih minim sehingga berdampak pada lemahnya p#mdarmpetensi profesional guru
terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Khbupaten Lombok Timur.
Kompetensi yang paling rendah yang mempengaruh belsijar siswa adalah kompetensi
pedagogik sebesar 0,261atau sebesar 26,1%. Lempéngaruh kompetensi pedagogik guru
beradampak pada hasil belajar siswa. Hal ini dislkedoa oleh penghayatan dan pengamalan
tentang variabel kompetensi pedagogik guru sepetiunjukkan pribadi yang dewasa, etos
kerja, disiplin, arif dan berakhlak mulia masih Emsehingga menunjukkan hasil atau
pengaruh yang lemah terhadap hasil belajar ekorsismia SMA Negeri di Kabupaten
Lombok Timur.

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukaim ©emar Hamalik, (2008:40)
bahwa guru bertanggung jawab melaksanakan kegpadidikan di sekolah dalam arti
memberikan bimbingan dan pengajaran kepada siswia sddap guru harus memiliki
kompetensi yang relevan dengan tanggung jawabmgbigt. Dalam dunia pendidikan
bukan hanya siswa yang dituntut untuk mengembangdk&nakan tetapi peran guru juga
dituntut untuk memiliki kompetensi. Kompetensi maridJsman (2005:5), Guru merupakan
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian lkhasbagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa
dilakukan oleh orang yang tida memiliki keahliartuknmelakukan kegiatan atau pekerjaan
sebagai guru. Karena tugas itulah guru dapat mealamkdwibaannya dan keberadaanya guru
sangat diperlukan masyarakat.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guilk kampetensi pedagogik,
kepribadian, profesional dan sosial guru berperigdangsung dan tidak langsung terhadap
hasil belajar siswa SMA Negeri di Kabupaten LombbOkiur. Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa untuk meningkatkasil Fbelajar ekonomi siswa bisa
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dilakukan dengan meningkatkan kompetensi guru bigik kompetensi pedagogik,
kepribadian, profesional dan sosial guru.

SIMPULAN

1.

Terdapat Pengaruh langsung positip kompetensi pegidagierhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten lbak Timur dibuktikan dengan
probability0,028< 0,05 dan nilastandar coefficientebesar 0,187. Dengan demikian
semakin baik kompetensi pedagogik guru, maka hetdjar ekonomi siswa juga akan
semakin meningkat atau baik.

Terdapat pengaruh langsung kompetensi kepribadrwadap hasil belajar siswa kelas
XI SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur dibuktikadenganprobability0,005<
0,05 dan nilaistandar coefficientssebesar 0,260. Dengan demikian semakin baik
kompetensi kepribadian guru, maka hasil belajameko siswa juga akan semakin
meningkat atau baik.

Terdapat pengaruh langsung kompetensi profesienahdap hasil belajar siswa kelas
Xl SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur dibuktikatenganprobability0,025<
0,05 dan nilaistandar coefficiensebesar 0,308. Hal ini berarti bahwa semakin baik
komptensi profesional guru, maka akan memberikahl atau pengaruh terhadap hasil
belajar ekonomi siswa yang meningkat.

Terdapat pengaruh positip langsung kompetensilsesieadap hasil belajar siswa kelas
XI SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur dibuktikadenganprobability0,007<
0,05 dan nilaistandar coefficiensebesar 0,288. Dengan demikian semakin baik
kompetensi sosial guru, maka hasil belajar ekorsiswa juga akan semakin meningkat
atau baik.

Terdapat pengaruh positip tidak langsung kompetpedagogik terhadap hasil belajar
siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Lombok Tmmelalui kompetensi
profesional dibuktikan dengan probability0,035< 0,05 dan nilai standar
coefficientsebesar 0,074. Hal ini berarti bahwa terdapat pehgéidak langsung
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajasn@ki melalui kompetensi
profesional.

Terdapat pengaruh positip tidak langsung kompetegmiibadian terhadap hasil belajar
siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Lombok Tmmunelalui kompetensi
profesional dibuktikan dengan probability0,026< 0,05 dan nilai standar
coefficientsebesar 0,082. Hal Ini berarti bahwa terdapat pehgéidak langsung
kompetensi kepribadian guru terhadap hasil belg@onomi melalui kompetensi
profesional.

Terdapat pengaruh positip tidak langsung kompetsrsial terhadap hasil belajar siswa
kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Lombok Timur melakompetensi profesional
dibuktikan dengarprobability0,000 < 0,05 dan nilastandar coefficientebesar 0,158.
Hal ini berarti terdapat pengaruh tidak langsunggetensi sosial guru terhadap hasil
belajar ekonomi melalui kompetensi profesional.
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